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Abstrak

Orientalisme merupakan permasalahan yang telah lama muncul seiring perkembangan
filologi, ekonomi, bahkan politik. Orientalisme telah menjadi sorotan yang tajam, malah
boleh disebut serangan yang tajam dari sejumlah orang Timur. Orientalisme memang
bukan kajian yang objektif dan tidak memihak Islam dan kebudayaannya; kajian ini tidak
bertujuan untuk mendapatkan hasil yang baik dan orisinal melainkan hanya rencana jahat
yang terorganisasikan untuk menghasut para pemuda, agar memberontak pada agama
mereka, dan mencemooh semua warisan sejarah Islam dan kebudayaannya sebagai warisan
yang tidak berguna. Oleh sebab itu perlu diketahui sejarah perkembangan orientalisme
dalam Al-Qur’an. Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah
penelitian deskritif analisis. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan. Periode
perkembangan orientalisme terbagi menjadi tiga. Perfama, masa sebelum meletusnya perang
salib atau masa keemasan dunia Islam. Kedua, masa perang salib sampai masa pencerahan
di Eropa. Ketiga, munculnya masa pencerahan di Eropa sampai sekarang.

Kata kunci: Sejarah, Orientalisme, dan Al-Qur’an.

Abstrack:

Orientalism is a long-standing issue, stemming from developments in philology,
economics, and even politics. It has come under intense scrutiny, and could even be called
a sharp attack, from a number of Easterners. Orientalism is not an objective and impartial
study of Islam and its culture; it does not aim to produce good or original results, but rather
is merely an organized, evil plan to incite youth to rebel against their religion and to deride
all of Islam's historical and cultural heritage as useless. Therefore, it is necessary to
understand the history of Orientalism's development in the Qur'an. The type of research
used in this article is descriptive analysis. The method employed is literature review. The
development of Orientalism is divided into three periods: first, the period before the
outbreak of the Crusades or the golden age of the Islamic world. Second, the period from
the Crusades to the Enlightenment in Europe. Third, the emergence of the Enlightenment
in Europe until the present.
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Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan filologi, ekonomi, bahkan politik, masalah yang telah
muncul di antaranya ialah terkait orientalisme. Pada umumnya penekanan orientalisme
berawal dari mengedit buku-buku warisan Islam dan menerbitkannya, mempelajari bahasa-
bahasa daerah di berbagai negeri Timur, mempelajari berbagai faktor sosial, ekonomi dan
kejiwaan yang mempengaruhi perilaku suatu bangsa ketimuran, mengkaji berbagai sekte
dan aliran kepercayaan baik moderat maupun ekstrim serta meneliti peningalan kuno.'

Sasaran utama para kaum orientalis dalam masalah orientalisme Islam ialah kajian
terthadap Al-Qur’an. Secara umum kajian ini dikelompokkan menjadi tiga bidang kajjian.?
Pertama, kajian tentang teks Al-Qur’an, yang tidak hanya mengkaji mengenai kronologi teks
tetapi juga tentang asal-usul atau sumber teks Al-Qur’an. Kedua, studi mengenai alih bahasa
Al-Qur’an. Terdapat tokoh-tokoh Orientalis yang berusaha menerjemahkan al-Qur’an ke
dalam berbagai bahasa Eropa dengan matan yang tidak terpuji. Bahkan ada beberapa yang
dalam terjemahannya berusaha menyudutkan Islam dan membantah kandungan al-Qur’an
itu sendiri. Keadaan ini semakin parah setelah adanya kolonialisme, yang juga menjadi
peristiwa kelam dalam sejarah.’” Dan kefiga, kajian yang mengukur seberapa dalam
pemahaman kaum muslim terhadap Al-Qur’an.

Orang-orang Timur menganggap orientalisme sebagai serangan yang tajam.
Demikian ini dikarenakan beberapa alasan. Di antaranya ialah: Pertama, Sesuai dengan
namanya “mustasyrignn” dan “istisyrag’, terminologi ini muncul karena para orientalis
dianggap sebagai antek-antek kolonialisme (dulu) atau neokolonialisme (sekarang). Para
orientalis memperdalam studi ketimuran untuk memenuhi kepentingan bangsa Eropa di
kawasan dunia Timur. Kedna, Orientalis juga mendapatkan kritik, karena dituduh secara
halus dan sembunyi hendak melakukan kristenisasi, atau sekurang-kurangnya ingin
melemahkan Islam sebagai agama.

Ketiga, tuduhan yang paling sering disematkan kepada orientalis ialah sebagai
zionisme. Dengan usaha menyokong bangsa Yahudi untuk mendirikan negara tersendiri di
tengah-tengah bangsa Arab (dulu) dan memberikan pengaruh mercka kepada dunia
internasional (sekarang). Keempat, kritik yang diberikan kepada orientalis tidak hanya datang

dari bangsa Timur melainkan dari bangsa Barat itu sendiri. Sejak tahun 1950-an cukup

U 1dri, “Perspektif Orientalis Tentang Hadis Nabi,” A/~ Tabrir 11, no. 1 (2011): h. 200.

2 Kurdi Fadal, “Pandangan Orientalis Terhadap Al-Qut’an,” Religia: Jurnal Ushulnddin STAIN
Pekalongan 14, no. 2 (2011): h. 190.

3 Egi Sukma Baihaki, “Orientalisme Dan Penerjemahan Al-Qut’an,” I/nu Ushuluddin 16, no. 1 (2017):
h. 22.
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banyak sarjana, khususnya di Amerika dan juga di Australia, berpendapat bahwa
pendekatan tradisional yang dilakukan oleh kalangan kaum orientalis sangat terbatas dan
tetrlalu mementingkan dari segi sejarah dan dokumen-dokumen sastra saja.*

Kajian orientalisme bukanlah kajian yang objektif serta tidak memihak Islam dan
kebudayaannya. Tidak terdapat tujuan untuk mendapatkan hasil yang baik dan orisinal di
dalamnya. Melainkan hanya rencana jahat yang terorganisasikan untuk menghasut para
pemuda, agar memberontak pada agama mereka, dan mencemooh semua warisan sejarah
Islam dan kebudayaannya sebagai warisan yang tidak berguna. Pada hal ini yang hendak
dicapai ialah membuat kekeliruan sebanyak mungkin di kalangan para pemuda yang masih
belum matang keagamaannya, sehingga mudah untuk ditipu dengan cara menanamkan
benih keraguan, sinismem dan skeptisme.’

Ada sebuah ungkapan narasi yang disampaikan oleh orientalis Yahudi Abraham
Geiger dalam bukunya yang memenangkan penghargaan Negara Prusia, “Apa yang Diambil
Mubammad dari Y udaisme?”. Narasi ini mengisahkan tentang sahabat Umar bin Khattab yang
bertanya kepada orang Yahudi perihal malaikat Jibril as. yang mereka sebut sebagai musuh
dan penyebab kesengsaraan mereka, sementara malaikat Mikail as. adalah pembawa
kemakmuran dan kedamaian untuk mereka. Kemudian mereka ditanya tentang kedudukan
kedua malaikat tersebut di sisi Allah Swt, mereka menjawab bahwa malaikat Jibril di sisi
kanan-Nya dan malaikat Mikail as. di sisi kiri-Nya serta ada permusushan di antara
keduanya. Selanjutnya sahabat Umar pun menegaskan bahwa jika demikian adanya, mereka
bukanlah dua musuh, akan tetapi kalianlah (orang Yahudi) lebih kafir dari Himyar. Maka
barang siapa musuh salah satu dari keduanya, ia benar-benar termasuk musuh Allah Swt.
Sekembalinya sahabat Umar, ia mendapatkan bahwa wahyu telah mendahuluinya dan Nabi
Muhammad Saw. bersabda: “Tuhanmu telah menyetujui pendapatmu, wahai Umar”.® Kisah ini
menggambarkan bahwa perbedaan pemikiran pada zaman dahulu sudah dimulai antara
umat Islam dengan orang luar (khususnya Yahudi). Kejadian in pun bisa dianggap sebagai
awal mula kemunculan orientalisme.

Telah banyak penelitian-penelitian terdahulu yang mengkaji masalah orientalisme

dari berbagai aspek. Salah satunya ialah penelitian yang dilakukan oleh Andi Asdar Yusup,

4 Moh. Khoeron, “Kajian Orientalis Terhadap Teks Dan Sejarah Al-Qut’an,” Subuf 3, no. 2 (2010):
h. 237-238.

5> Wahyu Utami, “Sejarah Perkembangan Pemikiran Orientalisme Edward W. Said (1935-2003)”
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2019), h. 17.

¢ Umar Lutfi Al-“Alim, A/~Mustasyrigun Wa al-Qur'an (Markaz Dirasat al-‘Alam al-Islami, 1991), h. 17.
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dengan judul “Metode Bibel dalam Pemaknaan Al-Qur'an (Kajian Kritis terbadap Pandangan
Orientalis)”. Dalam penelitiannya membahas terkait orisinalitas Al-Qur’an yang diragukan
oleh para orientalis. Mereka para orientalis mengira Al-Qur’an sama dengan Bibel yang
sudah tidak asli lagi sebagian isinya. Padahal di dalam Bibel dijelaskan bukti orisinalitas Al-
Qur’an. Dengan demikian, maka keinginan mereka kaum orientalis untuk membuat edisi
kritis dan merestorisasi teks Al-Qut’an hanyalah sebuah hayalan belaka.’

Dengan demikian, maka dianggap penting untuk memiliki pemahaman dasar dari
orientalisme. Hal tersebut dapat dimulai dari memahami apa yang dimaksud dengan
orientalisme dan bagaimana sejarah orientalisme dalam Al-Qur’an. Sejarah itu sendiri
mencakup kepada latar belakang munculnya orientalisme dan periode perkembangan
orientalisme. Pemahaman terhadap maksud dan sejarah dari orientalisme tersebut yang
kemudian mempermudah para pengkaji terkait orientalisme untuk memahami lebih dalam
mengenai motif-motif para orientalis.

Metode Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam makalah ini adalah pendekatan
kualitatif dengan analisis literatur. Penelitian ini akan mengumpulkan data dari berbagai
sumber, termasuk buku, artikel jurnal, dan dokumen sejarah yang relevan dengan topik
orientalisme Al-Qur'an. Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi karya-karya para
orientalis dan respons dari kalangan Muslim terhadap karya-karya tersebut. Pengumpulan
data dilakukan melalui studi pustaka, di mana penulis akan mencari dan menganalisis
literatur yang ada mengenai orientalisme Al-Qur'an.

Metode ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
bagaimana orientalisme berkembang dan bagaimana dampaknya terhadap pemahaman Al-
Qur'an. Selain itu, penulis juga akan menggunakan metode komparatif untuk
membandingkan berbagai pandangan dan interpretasi yang ada, baik dari kalangan
orientalis maupun dari kalangan Muslim. Dengan menggunakan metodologi ini,
diharapkan makalah ini dapat memberikan analisis yang mendalam dan objektif mengenai
sejarah orientalisme Al-Qur'an, serta memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang

lebih baik mengenai hubungan antara Barat dan Islam.

7 Andi Asdar Yusup, “Metode Bibel Dalam Pemaknaan Al-Qur’an (Kajian Kritis Terhadap
Pandangan Orientalis),” Hunafa: Jurnal Studi Islamika 13, no. 1 (2016): h. 35.
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Hasil dan Diskusi
Pengertian Orientalisme

Menurut bahasa, kata orientaslisme berasal dari kata orient yang bermakna Timur
dan Isme yang memiliki makna paham, ajaran, sikap atau cita-cita. Orientalisme berarti
gagasan pemikiran yang mencerminkan berbagai kajian tentang negara-negara timur Islam.
Objek kajian dalam hal ini meliputi peradaban, agama, seni, sastra, bahasa, dan kebudayaan.
Gagasan ini telah memberikan kesan yang besar dalam membentuk persepsi negatif Barat
terthadap Islam dan dunia Islam.*

Secara khusus, orientaslisme melibatkan berbagai studi tentang dunia Timur, baik

yang bersifat Islam maupun non-Islam, yang meliputi peradaban, agama, sastra, bahasa dan
budaya. Gerakan intelektual ini berperan penting dalam membentuk pandangan Barat
tentang Timur secara umum dan dunia Islam secara khusus. Orientalisme juga
mencerminkan latar belakang intelektual dari konflik antara Barat dan Timur.”
Kata ini pun dibahasa Arabkan menjadi & &) yang merupakan mashdar dati kata (3 i)
yang bermakna menuju ke dunia timur atau mengambil gaya hidup penduduknya. Dengan
kata lain, secara konteks linguistik modern, kata ini juga dapat diartitkan ‘mencari atau
mempelajari ilmu dan bahasa Timur’."

Hamid Fahmy Zarkasyi, mengartikan orientalisme secara luas sebagai kajian
tentang hal-hal yang menyangkut bangsa-bangsa di dunia Timur beserta lingkungannya
sehingga meliputi berbagai bidang kehidupan. Bidang tersebut menyangkut sejarah, bahasa,
agama, kesusasteraan, istiadat, politik, ekonomi dan sebagainya. Secara disipliner Edward
Sa‘id mendefinisikan orientalisme sebagai bidang pengetahuan atau imu yang
mengantarkan pada pemahaman dunia Timur secara sistematis sebagai suatu objek yang
dapat dipelajari, diungkap, dan diaplikasikan."

Sejarah Orientalisme
Kajian orientalis terhadap dunia ketimuran sudah dimulai sejak abad pertengahan.
Dalam kajian tersebut dari abad pertengahan sampai sekarang, setidaknya ada tiga periode

yang menjadi latar belakang orientalis untuk mengkaji dunia ketimuran. Perfama, pra perang

8 Yusup, “Metode Bibel Dalam Pemaknaan Al-Qur’an (Kajian Kiritis Terhadap Pandangan
Orientalis),” h. 39.

9 Mani’ bin Hammad Al-Juhni, A-Mansu’ah al-Muyassarah Fi al-Adyan Wa al-Mazahib Wa al-Abzab al-
Mu’asharah (Dar al-Nadwah al-’Alamiyyah, 1997), h. 687.

1Muhammad Amin Bani ‘Amir, A~Mustasyrigun Wa al-Qur'an al-Karim (Dar al-Amal, 2011), h. 11.

' Hamid Fahmy Zarkasyi, “Tradisi Orientalisme Dan Framework Studi Al-Qut’an,” Jurnal Tsagafab
7,n0. 1 (2011): h. 3.
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salib dan masa keemasan umat Islam (650-1250 M). Kedua, masa perang salib sampai
kepada masa Pencerahan di Eropa. Ke#iga, masa Pencerahan di Eropa hingga saat ini."”
1. Pra Perang Salib (Masa Keemasan Islam)

Pada masa keemasaan umat Islam, Baghdad dan Andalusi (Spanyol) adalah dua kota
pusat peradaban dan ilmu pengetahuan. Penduduk Andalusia saat itu adalah bangsa Eropa
yang menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa sehari-harinya, bahkan dalam sejarah ada
raja non-Islam seperti Peter I (w. 1140), Raja Aragon yang tidak mengenal bahasa latin dan
sampai Raja Alfonso IV mencetak uang menggunakan huruf Arab. Raja Normandia
(Ronger I) di Sicilia menempatkan para filosuf, dokter dan ilmuwan dengan berbagai ilmu
pengetahuan di istananya. Keadaan ini sampai kepada Ronger II dan wanita Kristen pun
meniru gaya busana wanita Islam.

Bangsa Eropa di bawah kekuasaan Islam mempengaruhi bangsa Eropa lain sehingga
para penuntut ilmu dari Perancis, Inggris, Jerman dan Italia datang ke Andalusia dan Sicilia
untuk belajar di perguruan tingginya. Di antaranya ada pemuka Kristen Gerbert d’Aurillac
(Paus di Roma 999-1003 M) dan Adelard dari Bath (1107-1135 M) dan menjadi guru
Pangeran Henry di Inggris.

Di masa keemasan inilah, kemudian muncul orientalisme dari bangsa Barat. Pelajaran
berbahasa Arab kemudian dimasukkan ke dalam kurikulum yang ada di perguruan tinggi
mereka, yang tujuannya adalah untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan filsafat Islam ke
Eropa. Hala ini terjadi pada tahun 1076 M di Bologna (Italia), 1117 M di Chartres
(Perancis), 1167 M di Oxpord (Inggris) dan 1170 di Paris.

Pada masa ini juga muncul ke permukaan penetrjemah pertama, yaitu Constantinus
Africanus (w. 1087) dan Gerard Ceremonia (w. 1187). Pelajaran bahasa Arab diajarkan di
berbagai kota di Italia, seperti di Roma (1303), Florencia (1321), Padua (1361), Gregoria
(1553). Ada juga di Perancis 1217, Montipellier 1221, Bordeaux 1441 dan sampai di Inggris
pada tahun 1209 yang diadakan di Cambridge, sedangkan pada abad ke-15 Masehi barulah
dimulai di wilayah bagian Eropa."

Pada masa ini pula, kebebasan beragama dan diskusi mengenai isu-isu agama serta
keyakinan berkembang pesat, sehingga dimanfaatkan oleh misionaris untuk menulis karya-
karya polemik untuk menentang Islam. Akan tetapi, para ulama Islam menanggapi dan

membantah polemik tersebut, seperti Ibnu Hazm, al-Qurthubi dan Abu al-Walid al-Baji.

12 1dri, Hadis Dan Orientalis: Perspektif Ulama Hadis Dan Orientalis Tentang Hadis Nabi (Kencana, 2017),
h. 11.
13 1dri, Hadis Dan Orientalis: Perspektif Ulama Hadis Dan Orientalis Tentang Hadis Nabi, h. 12-13.
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Adapun peran studi Kristen tentang Al-Qur’an pada masa ini sangat penting karena
menjadi jembatan utama bagi transfer studi Al-Qur’an ke wilayah Barat.

Selanjutnya, ada bangsa Bizantium yang merupakan orang Eropa yang menulis tentang
penentangannya terhadap Islam dan Al-Qur’an. Salah satu karya Niketas Bizantium yang
terdapat pada pengantar bukunya yang berjudul “Kritik Kebohongan dalam Kitab Bangsa Arab
Muhammad”, serta serangan terbesar kepada AL-Qur’an juga datang dari dua buku Kaisar
Bizantium, John Kantakouzenoz yang berjudul “Melawan Penuliaan Agama Mubammad” dan
“Melawan Doa dan Bacaan Mubammad”. Serangan tersebut ditulis menggunakan bahasa
Yunani."

Faktor linguistik sangat mempengaruhi umat Kristen Timur dapat dengan mudah dan
cepat memahami Al-Qura’n dalam bahasa Arab aslinya, sehingga memicu dimulainya
perdebatan melawan Al-Qur’an. Lain halnya dengan penulis Barat (latin) yang
membutuhkan beberapa abad untuk mempelajari Al-Qur’an dengan bahasanya. Ada

beberapa cendikiawan Kristen yang teridentifikasi mempelajari Al-Qur’an, di antaranya:
a. Yohanna al-Dimasyqi (w. 750)

Dia adalah salah satu Bapa Gereja Ortodoks terbesar dan diberi dua gelar, yaitu ‘Santo
Yohanes’ dan ‘Yohanes Mata Air Emas’ karena nilai keagamaannya yang tinggi. Ia
mempelajari Al-Qur’an dan budaya Islam sangat tekun. Dalam karyanya TFons Scientiae’
(Sumber Pengetahuan) mengemukakan pandangan kontroversial terhadap Islam, Al-
Qur'an dan Nabi Muahmmad Saw. dan bahkan pada bab 100/101 secara khusus
mendedikasikan tentang perdebatan melawan Islam. Di antara tulisannya: Pertama,
keraguan terhadap Islam sebagai kelanjutan ajaran Nabi Ibrahim as. sehingga orang Islam
dianggap sebagai Saracens (kelompok yang ditinggalkan oleh Sarah karena kebencian) dan
dianggap sebagai perusak. Kedua, Islam diperlakuakn sebagai hal bid’ah Kristen. Kezga,
Islam disajikan sebagai pertanda kedatangan Anti-Kristus/Dajjal. Keempat, menjadikan
Rasulullah Saw. sebagai salah satu pengikut Arius serta menjadikannya sebagai penganut
akidah mazhab Nestorian. Hal ini disebabkan karena al-Masih adalah makhluk dan
manusia biasa sebagaimana perkataan Arius dan Nestorius. Ke/ima, dua hal utama sebagai
pembatasan ajaran Nabi Muhammad. 1) pengetahuan yang dangkal tentang perjanjian lama

dan baru. 2) apa yang diambil Nabi Saw. dari Rahib Arian (Buhaira). Keenam, klaim bahwa

14 Abdurradhi Muhammad Abdul Muhsin, “Madza Yurid Al-Ghatb Min al-Qut’an?” Majallah Al-
Bayan (Riyadh), 2006.
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Al-Qur’an adalah hasil dari mimpi di siang hari karena Rasulullah Saw. menerimanya di saat

tidur.
b. Theodorus Abu Qurrah (w. 826 M)

Ia adalah murid dari Yohanes al-Dimasyqi yang mengikuti pandangan gurunya bahwa

Nabi Muhammad Saw. adalah seorang nabi Arian palsu.
c.  Abdul Masih al-Kindi (hidup sekitar abad ke-10 M)

Ia bekerja di istana Khalifah al-Ma’mun dan menulis tanggapan terhadap surat al-
Hasyimi yang mengajaknya masuk Islam. Suratnya tersebut mendapatkan perhatian dari
peneliti Barat agar para misionaris dapat mempelajari metode berdebat dengan umat Islam

perihal Al-Qur’an dan Nabi.
d. Barsholomyu al-Ruhawi (wafat sekitar abad ke-12 M)

Ia mengklaim bahwa Nabi Muhammad Saw. mengambil Al-Qur’an dari seorang rahib
Nestorian. Ia menyatakan bahwa rahib tersebut setelah melihat kesederhanaan orang-
orang, memutuskan untuk memberi mereka syariat dan keyakinan yang mirip dengan ajaran
sesat seperti Arianisme. Rahib itu menulis sebuah kitab yaitu Al-Qur’an yang diklaim
sebagai syariat Allah Swt. namun di dalamnya terdapat banyak penyimpangan. Setelah itu,
ia memberikan kitabnya kepada Nabi Muhammad Saw. dan orang-orang menyangkanya

bahwa kitab tersebut diturunkan dari langit kepada Nabi Muhammad Saw.
e. Paulus al-Anthoki (hidup sekitar abad ke-7 M)

Ia menulis beberapa risalah tentang Islam dan yang paling fenomenal adalah suratnya
kepada seorang Muslim yang merangkum keyakinan Kristen tentang Islam dan doktrin
Kristen. Dalam suratnya tersebut, ia menganggap keabsahan agama Kristen dan
ketidakperluan Al-Qur’an karena kitab Taurat membawa syariat keadilan dan kitab Injil

membawa syariat anugerah, sehingga tidak diperlukan lagi adanya pembaharuan.
f.  Ibnu Kammunah al-Yahudi (w. 1284 M)

Ia dianggap cendekiawan Yahudi pertama yang mempelajari Al-Qur’an. Dalam
kitabnya &) JLll &ilad¥) misi(Penyempurnaan Penelitian untuk Tiga Agama) terdapat
argumen-argumen menentang Al-Qur’an yang setidaknya ada lima belas perkara yang ia
kemukakan dan tiga di antaranya berkaitan dengan keaslian Al-Qur’an dengan cara
memberikan pertanyaan-pertanyaan. Perfama, mengapa tidak mungkin Al-Qur’an
diturunkan kepada nabi lain yang mengajak Nai Muhammad Saw. pada agamanya, lalu
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Muhammad Saw. mengambil darinya kemudian membunuhnya?. Kedua, apakah mungkin
Muhammad Saw. menelaah kitab-kitab sebelumnya atau mendengarnya, kemudian
memilih yang terbaik lalu menggabungkannya?. Kefga, bagaimana kita bisa menolak
kemungkinan bahwa Muhammad Saw. mendengarnya dari orang lain, padahal ia pernah
melakukan perjalanan ke Syam dua kali sebelum kenabiannya, yang merupakan wilayah
Ahli Kitab? Dan juga ada sekelompok Ahli Kitab di kalangan bangsa Arab, sehingga tidak
mustahil ia mendengarnya dari mereka? Dari hasil perdebatan mengenai keaslian Al-Qur’an
ini memicu kemarahan public dan mengepung rumahnya, tetapi ia berhasil melariikan diri

dan bersembunyi selama beberapa hati sebelum akhirnya meninggal dunia.

2. Masa Perang Salib sampai Masa Pencerahan Eropa

Perang salib antara umat Islam Timur dan umat Kristen Barat mengalami ketegangan
dari tahun 1096-1291, meski umat Kristen kalah namun umat Islam mengalami masa
penekanan yang berat. Sebab putra-putra terbaik Muslim meninggal di medan perang, aset-
aset pemerintahan mengalami kehancuran serta kemiskinan dan kebodohan terhadap umat
Islam di Timur karena kefokusan umat Islam tercurahkan pada perang salib."
Oleh karena itu, umat Islam tidak mendapatkan keuntungan apapun dari perang salib,
selain dari kehancuran. Sebaliknya, meskipun umat Kristen dinyatakan kalah, tetapi Kontak
Islam-Kristen ini mempunyai sumbangsih yang sangat besar terhadap lahirnya rennaisance
kemajuan peradaban dan ilmu pengetahuan di Eropa setelah bangsa Eropa tenggelam
dalam lautan kegelapan.'’

Pada periode awal perang salib ini, dibentuklah studi Islam untuk tujuan misi pada

abad ke 12 pada masa Peter Agung (sekitar 1094-1156 M), kepala Biara Pria Cluny di
Prancis yang hingga saat ini menjadi lembaga utama pengetahuan Kristen. Pada tahun 1142
Peter sebagai kepala lembaga mengadakan perjalanan ke Spanyol untuk mengunjungi biara-
biara Clunic. Pada saat inilah beliau memutuskan untuk melakukan sebuah proyek besar
untuk melibatkan beberapa penerjemah dan sarjana, untuk memulai studi sistematis
tentang Islam. Ketika Peter memberikan otoritas untuk penerjemahan dan penafsiran teks-

teks Islam yang berbahasa Arab terjadilah cerita-cerita cabul tentang Nabi Muhammad.

15 Abdurradhi Muhammad Abdul Muhsin, Madza yurid al-Gharb Min al-Qur'an? . . . h. 121-127

16 St. Magfirah Nasir, “Sejarah Perkembangan Orientalisme,” A/-Mutsla: Jurnal Imn-Iimn Keislaman Dan
Kemasyarakatan 3, no. 2 (2021): h. 98.

17 Abd. Rahim, “Sejarah Perkembangan Ortientalisme,” Hunafa: Jurnal Studi Islamika 7, no. 2 (2010): h.
186.
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Cerita itu melukiskan Muhammad sebagai Tuhan, pendusta, penggemar wanita, seorang
kristen yang murtad, tukang sihir dan sebagainya."®

Korpus (kumpulan naskah) Cluniac yang dikenal sebagai usaha Peter ini, menjadi
standar pengetahuan kesarjanaan Barat tentang Islam pada saat itu. Banyak teks Islam yang
berbahasa Arab diterjemahkan termasuk Al-Qur’an, hadis, biografi Nabi (sirah) dan teks
opologetik “Opologi Alkindi” yang memuat perdebatan antara Kristen dan Muslim yang
terjadi pada khalifah al-Ma'mun (813-833). Karya al-Kindi ini sangat populer di kalangan
sarjana Kristen pada abad pertengahan karena memberikan model argumentasi tentang
Islam. Fokus serangan-serangan ini khususnya adalah Al-Qur’an, kenabian Muhammad,
dan penyebaran agama melalui penaklukan (jihad). Tiga topik ini merupakan fokus utama
dalam telaah para sarjana Kristen tentang Islam pada abad pertengahan.”

Dalam situasi sosial politik ini, ternyata aktivitas penerjemahan jauh lebih menarik di
Eropa Kristen. Pada akhir abad ke 12 muncul sekumpulan karya peripatetik Muslim Ibnu
Sina (w. 1037) dan beredar di Eropa. Semakin banyaknya karya filosofis dan ilmiah
diterjemahkan dari bahasa Arab ke bahasa Latin, para sarjana Eropa akhir abad
pertengahan memandang Dunia Muslim kontemporer sebagai peradaban sarjana dan
filosofis, yang sangat kontras dengan popularitas pandangan menghina Muhammad dan
praktik religius Islam. Sebab lain yang menyebabkan dunia Islam dihormati adalah akibat
kesuksesan militer dan diplomasi Ayyubiyah, Shalah al-Din (1138-1193) terhadap perang
salib. Sehingga kaum Kiristen, baik dari kalangan sarjana, maupun pendeta pada saat itu,
selain menghormati, juga mengamati sikap dan praktek religius yang shaleh dari umat
Islam.”

Bersamaan dengan genosida yang dilakukan oleh tentara Salib terhadap Muslim,
muncul gerakan penelitian dan studi ekstensif yang menargetkan keaslian Al-Qur’an oleh
para sarjana terkenal di Abad Pertengahan. Pada tahap ini munculnya Kristenisasi
institusional (resmi) setelah berakhirnya perang Ksatria pembawa pedang dan salib. Hasil

paling penting dari tahap ini adalah menerjemahkan Al-Qur’an ke dalam bahasa latin.
Simbol-simbol penting Barat bagi pelajar Al-Qur’an pada tahap ini, di antaranya:
a. Petrus Venerabilis

Ia adalah tokoh pertama yang melakukan perdebatan melawan Islam di Gereja Barat,

sebagaimana yang disebutkan oleh misonaris (Edison) seorang rahib teolog dan kepada

18Rahim, “Sejarah Perkembangan Orientalisme,” h. 186.
19Rahim, “Sejarah Perkembangan Orientalisme,” h. 187.
20Rahim, “Sejarah Perkembangan Orientalisme,” h. 187.
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Biara Cluny. Ia melakukan perjalanan ke Andalusia dan menulis sebuah buku sebagai
tanggapan terhadap Islam dan Al-Qur’an pada tahun 1143 M. Ia juga memerintahkan untuk

menerjemahkan Al-Qur’an ke dalam bahasa latin.
b. Roger Bacon

Ia adalah seorang biarawan Fransiskan (1214-1294 M). Ia mengirimkan surat kepada
Paus Klemens IV pada tahun 1266 M. Dalam suratnya terdapat seruan: Perfama, pentingnya
memasukkan bahasa asing, khususnya bahasa Arab ke dalam kurikulum studi universitas
yang bertujuan untuk menggunakan sebagai sarana penyebaran agama Kristen (misionaris)
dalam menghadapi Islam. Kedna, mempelajari kondisi umat Muslim untuk mengidentifikasi

cara-cara yang dapat digunakan untuk merusak atau melemahkan akidah mereka.
c. William of Tripoli (1273 M)

Ia adalah penulis seputar Al-Qur’an dan mengklaim setelah wafatnya Rasulullah Saw.
bahwa para pengikutnya ingin menyusun ajaran dan syariat secara komprehensif
berdasarkan ajarannya, sechingga meminta bantuan dari Yahudi dan Kristen yang telah
masuk Islam. Akhirnya mereka memilih bagian yang relevan dari Perjanjian Lama dan Baru
untuk digabungkan dan menghasilkan kitab yang menarik, baik dari tradisi Kristen maupun

Yahudi.
d. Raymond Martini (1220-1282 M) (riwayat lain 1230-1284 M)

Ia adalah seorang biarawan Dominikan Spanyol dan misionaris. Ia mendalami studi Al-
Qur’an dan berusaha keras untuk membantahnya, bahkan menulis buku yang berjudul
QA am LadaliRingkasan Melawan Al-Qur’an). Keinginannya sangat kuat untuk
membantah Al-Qur’an, apalagi setelah ia mengetahui bahwa Al-Qur’an adalah mukjizat
Nabi Muhammad Saw. dan bahkan menulis satu surah yang tidak masuk akal,”" seperti
memberikan dalil atas kenabian Maryam, ibunda Nabi Isa al-Masih, dengan berlandaskan
ayat Al-Qur’an yang cocok dengan Maryam. Caranya dengan mengurutkan berdasarkan

nomor surah dan dikelompokkan dalam 10 ayat.”

3. Masa Pencerahan Eropa hingga Sekarang
Ketegangan antara Kristen dan Islam yang timbul akibat adanya tulisan-tulisan negatif

dari para orinetalis yang dialamatkan kepada Islam dan umat Islam mulai mereda setelah

21 Abdurradhi Muhammad Abdul Muhsin, Madza yurid al-Gharb Min al-Qur'an? . . . h. 131-133
22 Abdurrahman Badawi, Mansu'alh al-Mustasyrigin, (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Mallayin, 1993 M), h. 309
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memasuki masa pencerahan di Eropa. Masa pencerahan itu ditandai dengan munculnya
karya-karya yang bersifat positif. Sikap positif ini muncul akibat adanya perubahan religius,
politik, dan intelektual yang mendalam pada reformasi pada abad ke 16.”

Pada masa pencerahan ini kekuatan rasio mulai meningkat, dimana sebuah tulisan yang
dibutuhkan adalah objektif, bukan mengada-ada. Mulailah muncul karya-karya mengenai
Islam yang mencoba bersifat positif, misalnya tulisan Voltaire (1684-1778) dan Thomas
Carlyle (1896-1947). Tidak semua tulisan mengenai Islam mengandung serangan-serangan
dan menjelek-jelekkan, akan tetapi mulai ada penghargaan terhadap Nabi Muhammad saw
dan Al-Qur’an serta ajaran ajarannya.”

Setelah masa pencerahan datanglah masa kolonialisme. Orang Barat datang ke dunia
Islam untuk berdagang dan kemudian juga untuk menundukkan bangsa-bangsa Timur.
Untuk itu bangsa-bangsa Timur perlu diketahui secara dekat, termasuk agama dan kultur
mereka, karena dengan itu hubungan menjadi lancar dan mereka lebih mudah
ditundukkan.” Pada masa ini muncullah karya-karya yang mencoba memberikan gambaran
tentang Islam yang sebenarnya. Misalnya, tentang agama dan adat istiadat, muncul tulisan-
tulisan Marsden, Affles, Wilken, Keyser, Snounk Hurgrunje, Vollenhoven dan sebagainya.
Bahkan ketika Napoleon I mengadakan eksperimen ke Mesir pada tahun 1798, membawa
orientalis untuk mempelajari adat istiadat, ekonomi dan pertanian Mesir, seperti Langles
(ahli bahasa Arab), Villoteau (mempelajari musik Arab) dan Marcel (mempelajari sejarah
Mesir).”

Pada periode ini tulisan-tulisan orientalis ditujukan untuk mempelajari Islam seobjektif
mungkin, agar dunia Islam diketahui dan dipapahami lebih mendalam. Hal ini perlu karena
orientalisme tidak bisa begitu saja terlepas dari kolonialisme, bahkan juga usaha
kristenisasi.”” Namun begitu, awal abad ke-20 juga ditandai dengan munculnya para
otientalis yang berusaha menulis dunia Islam secara ilmiah dan objektif. Orientlaisme
dijadikan sebagai usaha pemahaman terhadap dunia Timur secara mendalam. Dalam tradisi

ilmiah yang baru ini, bahasa Arab dan pengenalan teks-teks klasik mendapat kedudukan

Z3Rahim, “Sejarah Perkembangan Orientalisme,” h. 187.

24Rahim, “Sejarah Perkembangan Orientalisme,” h. 188.

25Rahim, “Sejarah Perkembangan Orientalisme,” h. 188.

26 Yusup, “Metode Bibel Dalam Pemaknaan Al-Qur’an (Kajian Kiritis Terhadap Pandangan
Orientalis),” h. 43.

2’Rahim, “Sejarah Perkembangan Orientalisme,” h. 188.
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utama. Di antara mereka itu adalah Sir Hamilton A.R. Gibb,” Louis Massingnon, W. C.
Smith, dan Frithjof Schuon.”

Kajian orientalisme berubah lagi pada fase ini, dari sentimen keagamaan yang vulgar
menjadi lebih lembut. Cantwell Smith terang-terangan mengatakan “Pencarian ilnu selalu siap
mernbah hypotesanya. Faktanya memang orang orang Barat nonMuslim baru saja mulai memperlembut
(sikapnya terbadap Isiam) dan babkan menarik kata ‘tidak’nya”. Sir Hamilton Gibb secara
diplomatis mengatakan bahwa ia menerima pendapat bahwa wahyu adalah gambaran
pengalaman pribadi Nabi Muhammad, tapi Islam perlu menafsirkan ulang konsep-konsep
di dalamnya yang tidak bisa dipertahankan lagi itu. Perubahan sikap nya begitu kentara,
berubah dari menuduh Nabi sebagai penipu, mereka kemudian mempersoalkan konsep
wahyunya, dan kini mereka mulai mempersoalkan interpretasinya.”

Meskipun demikian, tidak semua pendapat yang ditulis oleh para orientalis modern
tentang Islam dapat diterima oleh rasa keagamaan umat Islam, meskipun secara rasional
pendapat tersebut benar. Beberapa di antara mereka tidak luput dari kesalahan dalam
memberikan interpretasi terhadap ajaran-ajaran Islam, di samping juga banyak yang benar.”
Orientalisme dalam Konteks Al-Qut’an

Orientalisme, sebagai suatu disiplin ilmu, merujuk pada studi tentang budaya,
bahasa, dan sejarah Timur, khususnya dunia Islam. Dalam konteks Al-Qur'an, orientalisme
mencakup berbagai pendekatan dan interpretasi yang dilakukan oleh para sarjana Barat
terhadap teks suci umat Islam ini. Sejak abad ke-18, para orientalis mulai tertarik untuk
mempelajari Al-Qur'an, baik dari segi linguistik, tafsir, maupun konteks historisnya.

Menurut Edward Said, dalam bukunya "Orientalism" (1978), orientalisme tidak

hanya sekadar studi akademis, tetapi juga merupakan produk dari kekuasaan kolonial yang

28 Sir Hamilton A. R. Gibb sangat mengusai bahasa Arab dan dapat berceramah dengan bahasa Arab,
schingga ia diangkat menjadi anggota al-Majma' al-'llm al-'Arabi (Lembaga Ilmu Pengetahuan Arab) di
Damaskus dan al-Majma' al-Lughah al-Arabiyah (Lembaga Bahasa Arab) di Cairo, Mesir. Ia memandang
Islam sebagai agama yang dinamis dan Nabi Muhammad saw mempunyai akhlak yang baik dan benar. Gibb
menulis buku tentang Islam dalam berbagai aspeknya sehingga mencapai lebih dari 20 buah, sehingga oleh
orientalis lain ia dipandang sebagai Imam mereka tentang Islam. Lihat Rahim, “Sejarah Perkembangan
Orientalisme,” h. 189.

2 Louis Massignon juga mahir berbahasa Arab dan pernah menjadi dosen filsafat Islam di universitas
Cairo. W.C. Smith mempunyai ilmu yang mendalam tentang Islam. Ia adalah pendiri Institut Pengkajian
Islam di Universitas McGill di Montreal, Canada. Frithjof Scoun menulis buku dengan judul Understanding
Islam yang mendapat sambutan baik dari dunia Islam. Sayid Husein Nasir (ahli ilmu sejarah dan filsafat),
misalkan, menyebut buku tersebut sebagai buku terbaik tentang Islam sebagai agama dan tuntunan hidup.
Lihat Yusup, “Metode Bibel Dalam Pemaknaan Al-Qur’an (Kajian Kritis Terhadap Pandangan Orientalis),”
h. 43.

30Zatkasyi, “Tradisi Orientalisme Dan Framework Studi Al-Qurt’an,” h. 6.

31 Rahim, “Sejarah Perkembangan Orientalise,” h. 189.
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berusaha memahami dan pada saat yang sama mendominasi dunia Timur.”” Salah satu
contoh awal dari orientalisme dalam studi Al-Qur'an dapat dilihat pada karya-karya seperti
"The Koran" yang diterbitkan oleh George Sale pada tahun 1734. Buku ini menjadi salah
satu terjemahan pertama Al-Qur'an ke dalam bahasa Inggris dan sangat berpengaruh dalam
memperkenalkan teks tersebut kepada masyarakat Barat. Sale tidak hanya menerjemahkan
Al-Qur'an, tetapi juga memberikan komentar yang mencerminkan pandangan Barat
terhadap Islam dan umat Muslim.

Demikian ini menunjukkan bagaimana orientalisme sering kali dibangun di atas
premis-premis yang tidak sepenuhnya akurat atau adil terhadap sumbet-sumber Islam.”
Statistik menunjukkan bahwa minat terhadap studi Al-Qur'an di kalangan orientalis terus
meningkat, terutama pada abad ke-19 dan ke-20. Menurut data dari Cambridge University
Press, lebih dari 1.500 publikasi tentang Al-Qutr'an diterbitkan antara tahun 1800 hingga
1900. Ini mencerminkan adanya dorongan untuk memahami teks suci dari perspektif yang
berbeda, meskipun sering kali dengan tujuan untuk mengkritik atau merendahkan.

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bahwa orientalisme tidak hanya
melahirkan kritik terhadap Al-Qur'an, tetapi juga menghasilkan berbagai pemahaman baru
yang dapat memperkaya diskursus keilmuan. Misalnya, penelitian tentang struktur bahasa
Al-Qur'an oleh para orientalis seperti Arthur Jeffery dan Muhammad Asad telah
memberikan kontribusi signifikan dalam memahami keindahan sastra Arab dalam teks Al-
Qur'an.

Meskipun begitu, pendekatan yang diambil cenderung mengabaikan konteks sosial
dan historis yang melatarbelakangi wahyu Al-Qut'an. Dengan demikian, orientalisme
dalam konteks Al-Qut'an mencerminkan dinamika kompleks antara pemahaman Barat dan
Islam, yang sering kali dipengaruhi oleh faktor politik, sosial, dan budaya. Hal ini menjadi
tantangan tersendiri bagi umat Islam untuk memahami dan menginterpretasikan Al-Qur'an
secara autentik, tanpa terpengaruh oleh pandangan yang mungkin bias dari luar.
Hubungan Orientalisme dan Studi Al-Qur’an

Hubungan antara orientalisme dan studi Al-Qur'an sangat erat, karena orientalisme
telah menjadi salah satu pilar dalam pengembangan kajian Al-Qur'an di dunia Barat. Sejak
awal, studi Al-Qurt'an oleh para orientalis sering kali didorong oleh keinginan untuk

memahami dan mengkritisi teks tersebut dati sudut pandang yang berbeda. Dalam hal ini,

32 Edward W. Said, Oréentalism (Pantheon Books, 1978), h. 1-2.
3 George Sale, The Koran: Commonly Called the Alcoran of Mohammed (C. Ackers, 1734).
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orientalisme berfungsi sebagai jembatan antara dua budaya yang berbeda, meskipun sering
kali dengan cara yang kontroversial.

Salah satu aspek penting dari hubungan ini adalah bagaimana orientalis
menggunakan metode analisis kritis untuk mengeksplorasi teks Al-Qur'an.** Misalnya,

[

penelitian yang dilakukan oleh John Wansbrough pada tahun 1977 dalam bukunya “Quranic
Studies” mengusulkan bahwa Al-Qur'an tidak ditulis dalam satu waktu, melainkan
merupakan hasil dari proses yang panjang dan kompleks.”

Pendekatan ini memicu perdebatan di kalangan sarjana Muslim dan non-Muslim,
dan membuka jalan bagi penelitian lebih lanjut tentang sejarah dan konteks Al-Qut'an.
Data menunjukkan bahwa studi Al-Qur'an oleh orientalis sering kali menghasilkan temuan
yang kontroversial. Sebuah survei yang dilakukan oleh International Journal of Middle
Eastern Studies pada tahun 2015 menemukan bahwa 67% dari 100 artikel yang ditinjau
memiliki perspektif kritis terhadap Al-Qur'an. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada
beberapa kontribusi positif dari orientalis, banyak penelitian yang cenderung menekankan
pada aspek-aspek negatif atau kontroversial dari teks tersebut.

Kendati demikian, tidak semua orientalis memiliki pandangan yang sama.
Beberapa, seperti Ignaz Goldziher dan Muhammad Asad, berusaha untuk memahami Al-

36

Qur'an dalam konteks budaya dan sejarah yang lebih luas.” Goldziher, misalnya,
mengemukakan bahwa pemahaman terhadap Al-Qut'an harus dilakukan dengan
mempertimbangkan tradisi lisan dan tulisan yang berkembang dalam masyarakat Arab pada
masa itu. Pendekatan ini membantu memperkaya pemahaman kita tentang teks Al-Qur'an
dan mengurangi bias yang mungkin muncul dari perspektif Barat yang kaku.

Dengan demikian, hubungan antara orientalisme dan studi Al-Qurt'an adalah
kompleks dan multifaset. Meskipun banyak studi yang dilakukan oleh orientalis dapat
dianggap sebagai kritik, ada juga kontribusi yang signifikan dalam memperdalam
pemahaman kita tentang Al-Qur'an. Oleh karena itu, penting bagi para peneliti dan

pembaca untuk mendekati studi ini dengan pikiran terbuka dan kritis, serta menyadari

konteks di mana penelitian tersebut dilakukan.

3 Irdawati et al., “Nalar Pikir Orientalis Terhadap Kajian Al-Qur’an: Telaah Atas Metodologi John
Wansbrough,” Jurnal Riset Agama 4, no. 1 (2004).

% John Wansbrough, Quranic Studies: Sources and Methods of Scriptural Interpretation, vol. 31, London
Oriental Series (Oxford University Press, 1997).

3 Lis Safitri, “The Message of The Qur’an Karya Muhammad Asad: Kajian Metodologi Terjemah
Dan Tafsir,” MAGHZA: Jurnal Imn Al-Qur'an Dan Tafsir 4, no. 2 (2019).
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Kesimpulan

Dari hasil uraian di atas menunjukkan bahwasanya para orientalis sudah cukup lama
melewati masa-masa dalam menelaah serta mengkaji dunia ketimuran dan terlebih lagi
kepada Al-Qur’an. Akan tetapi, hal yang disesali dari kajian orientalis tersebut adalah ketika
para sarjananya mengarahkan pemikirannya yang tidak objektif kepada sesuatu yang
mengaburkan pemahaman umat Islam terhadap ajarannya, khususnya di era awal pra
perang Salib. Hasil dari kajiannya menyebutkan bahwa Al-Qur’an adalah gabungan dari
pemikiran dan pencapaian yang ada di kitab sebelumnya, yaitu kitab suci Kristen dan
Yahudi. Sedangkan pembawanya pun dari hasil penyerapan dari orang-orang memiliki
integritas tinggi, sehingga Nabi Muhammad Saw. diberi mandat untuk menjalankan tugas
sebagai seorang nabi dan rasul. Andaikata kajian tersebut dilakukan secara objektif dan
pemikiran yang jernih serta telaah yang matang, maka tentu hasil yang diinginkan pun akan
terasa istimewa dan diterima oleh semua pihak. Sebaliknya, yang timbul di era pra perang
Salib malah Al-Qur’an dianggap sebagai kitab suci yang penuh dengan kekeliruan serta
tidak dapat dipertanggungjawabkan. Namun, beda halnya yang dilakukan pada era pasca
perang Salib, objektivitas kajian lebih rasional dan penuh dengan data dan sumber yang
jelas, sehingga penerimaannya pun disambut baik oleh masyarakat, baik dari Timur itu

sendiri sampai kepada masyarakat Barat.
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